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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Fluidisasi merupakan fenomena sifat padatan yang berubah dalam 

reaktor. Reaksi fluidisasi melalui reaktor tersebut disebut fluidized 

bed. Fluidized bed  merupakan sebuah wadah berupa partikel padat 

yang di aliri fluida dari bawah. Fluidized bed sudah banyak di 

aplikasikan di berbagai jenis reaktor seperti dalam pengeringan, 

pembakaran, gasifikasi, pelapisan dan lain–lain. Keuntungan dalam 

proses fuidisasi sifat yang dapat di alirkan dari operasi zat padat 

dapat bersifat kontinyu, mampu mengangkat butiran partikel sampai 

mengapung dan luas permukaan kontak menjadi sangat besar 

sehingga oprasi sangat efektif, sirkulasi butiran–butiran padat 

fluidisasi memungkinkan perpindahan panas yang besar didalam 

reaktor, mampu dalam mengontrol temperatur. 

Reaksi fluidized bed di bedakan menjadi beberapa jenis yaitu fixed 

bed, minimum or incipient fluidization, smooth or homogernously 

fluidization, bubbling fluidization, slugging fluidization, chanelling 

fluidization, disperse fluidization. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi proses kerja suatu reaktor fluidized bed adalah 

karakteristik hidrodinamik gelembung yang terbentuk.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa karakteristik gelembung 

yang dihasilkan dipengaruhi oleh parameter geometri, diameter, 
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jumlah lubang, jarak antar lubang serta susunan atau konfigurasi 

lubang pada distributor. Riset eksperimental tersebut dilakukan 

dengan berbagai variasi yang membutuhkan waktu pengerjaan yang 

lama, biaya banyak, dan jumlah alat ukur yang digunakan harus 

sesuai dengan jumlah posisi yang dijadikan sempel uji agar 

memperoleh karakteristik udara yang seragam antar posisi 

pengukuran. Perkembangan penelitian dengan menggunakan 

perangkat lunak bebasis komputasi dapat menggurangi biaya, waktu 

pengerjaan, dan sangat memudahkan peneliti dalam proses simulasi. 

Computational fluids dynamics (CFD) metode yang dipakai dalam 

komputasi. Proses simulasi CFD dengan parameter-parameter yang 

ditentukan sesuai dengan kondisi di lapangan, diharapkan 

kedepannya mampu memberikan acuan dalam perancangan jika 

nantinya akan diaplikasikan secara nyata. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimana pengaruh perbedaan jumlah lubang distributor udara 

masuk terhadap karakteristik gelembung fluidized bed ? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar di dalam penelitian ini terfokus pada masalah yang diamati 

maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan partikel tunggal (pasir) dan perbedaan jumlah lubang 

pada distributor udara 3, 5 dan 7 lubang. 
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2. Kecepatan udara masuk ke distributor 1 m/s, 2 m/s dan 3 m/s. 

3. Penelitian yang dilakukan dengan pendekatan Computational Fluids 

Dinamics (CFD) dalam bentuk 2 dimensi menggunakan software 

ANSYS 15.0  dan OPENFOAM. 

1.4  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh distributor udara terhadap karakteristik 

gelembung yang meliputi bentuk, ukuran gelembung dan kecepatan 

gelembung pada fluidized bed. 

2. Membandingkan antara hasil data Proses simulasi dengan 

perhitungan dengan persamaan rumus yang digunakan dalam  

eksperimen. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat memberikan sebagai berikut: 

1. Memberikan gambaran tentang apa yang terjadi didalam reaktor 

fluidized bed. 

2. Memberikan informasi perolehan data dari persamaan yang 

digunakan dalam eksperimen dengan hasil proses simulasi CFD. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Pada laporan penelitian tugas akhir ini terbagi dalam bab, untuk 

mempermudah dalam memahami pokok permasalahan yang ada 

maka di uraikan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 
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Berisi mendeskripsikan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang kajian pustaka dan teori dasar, tentunya berkaitan 

dengan hasil penelitian yang terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Sedangkan landasan teori dasar 

berupa definisi-definisi penjelasan yang mendukung penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi tentang tahap-tahap penelitian dan pengujian-pengujian yang 

digunakan. Bab ini meliputi langkah atau proses penelitian dari awal 

sampai akhir penelitian selesai agar didapat gambaran secara jelas 

tahapan apa saja yang perlu dilakukan selama proses penelitian 

berlangsung, termasuk didalamnya diagram alir penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang data hasil penelitian yang sudah dilakukan serta 

pembahasan hasil penelitian sudah didapat kemudian dilakukan 

pembahasan sesuai dengan tujuan penelitian tugas akhir ini. 

BAB V PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan seluruh pelaksanaan penelitian dan 

sarana-sarana untuk pengembangan penelitian kedepannya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN


